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Dunia arkeologi Indonesia memiliki tantangan yang berat, selain mencapai tujuannya, yakni untuk
mempertahankan datanya di dalam era pembangunan fisik (Mundardjito, 1993). Meskipun demikian,
mempertahankan keberadaan data arkeologi, merupakan hakekat pelestarian, menjadi salah satu aspek
penting arkeologi selain penelitian (Mundardjito, 1993). Pelestarian membutuhkan dana yang tidak sedikit
dan sumber daya manusia berkualitas yang memadai kuantitasnya. K eterbatasan penyediaan hal di atas
dapat diatasi dengan melakukan pemilihan bangunan-bangunan yang tingkat kepentingan pelestariannya
tinggi. Pemilihan ini dapat dilaksanakan melalui penilaian. Banyak pihak, termasuk Undang-Undang Benda
Cagar Budaya telah membuat suatu alat penilaian yang terdiri dari beberapa variabel penilaian. Tetapi, alat
penilaian itu kurang obyektif, karenatidak jelas dan rinci, sehingga bersifat intuisi. Selain itu, alat penilaian
yang pernah dibuat hanya berdasarkan sudut pandang ilmu tertentu, sehingga kepentingan arkeol ogi
misalnya, seringkali tidak tercakup. Berdasarkan pemikiran ini, maka perlu dibuat suatu sistem penilaian
Baru yang lebih obyektif, yang ditandai dengan adanya nilai kuantitatif. Sistem penilaian benda cagar
budaya terdiri dari variabel penilaian, kelas variabel penilaian, dan formula. Variabel penilaian bersifat
tetap, artinya di manapun penilaian dilakukan, variabel yang dinilai adalah sama. Variabel penilaian dalam
sistem ini terdiri dari enam, yakni: variabel usia, variabel perubahan, variabel gaya, variabel hubungan,
variabel manfaat, dan variabel kelangkaan. Selain keenam variabel penilaian tersebut, terdapat satu variabel
lain yang juga bersifat tetap, yakni variabel kondisi fisik bangunan. Variabel ini berperan dalam menentukan
bentuk formula. Dengan demikian, apabila formulatelah tercipta, maka dalam penilaian pada bangunan-
bangunan selanjutnya, dalam kawasan yang sama, variabel ini tidak termasuk. Variabel kondis fisik
bangunan memiliki empat aspek, yakni: aspek arsitektural, aspek struktural, aspek keterawatan, dan aspek
lingkungan. Penelitian yang berkaitan dengan keempat aspek variabel ini terdiri dari duatahap_Penelitian
tahap pertama, studi kelayakan arkeologi, yaitu penelitian untuk menentukan skala prioritas bangunan
(termasuk melakukan penilaian). Penelitian tahap kedua dilakukan terhadap bangunan yang akan
memeperoleh upaya pelestarian, berarti penelitian ini bersifat |ebih mendalam dan detail. Penelitian tahap
pertama hanya melibatkan tiga aspek pertama. Kelas-kelas variabel penilaian merupakan penurunan dari
variabel penilaian. Berdasarkan metode penurunannya, variabel penilaian terdiri dari dua macam, yakni:
variabel bebas yaitu variabel yang kelas-kelasnyatidak ditentukan oleh kondisi kawasan atau bangunan-
bangunan yang akan dinilai (termasuk dalam variabel ini adalah variabel manfaat) dan variabel tidak bebas
yaitu variabel yang kelas-kelasnya ditentukan oleh kondisi kawasan atau bangunan-bangunan yang akan
dinilai (termasuk dalam variabel ini adalah variabel perubahan, variabel gaya, variabel hubungan, variabel
usia, variabel kelangkaan, dan variabel kondisi fisik bangunan). Kemudian, sejumlah bangunan yang dinilai
akan disusun skala prioritasnya, maka setiap kelas variabel diberi nilai sesuai dengan tingkat
kepentingannya, misalnya untuk variabel kondisi fisik bangunan, semakin buruk tingkat keterawatannya,
maka semakin besar nilainya, yakni: 3. Sedangkan variabel yang kelas-kelasnyatidak dapat dibuat peringkat
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seperti variabel di atas, maka diberi nilai yang sama untuk setiap kelas, yakni: 1. Dengan demikian. maka
diperlukan analisis hasil penilaian yang dapat memperlihatkan variasi kelas variabel, kemudian penilaian
diberikan berdasarkan peringkat kepentingan variasi tersebut. Penilaian dimulai dari angka 1 dan seterusnya.
Demikian seterusnya metode yang sama diperlakukan kepada variabel-variabel yang lain, tak terkecuali.
Kemudian, dilakukan penjumlahan semuanilai dari setiap variabel dari suatu bangunan. Bangunan dengan
jumlah nilai terbesar diurutkan dalam skala prioritas tertinggi diikuti bangunan-bangunan lain yang memiliki
nilai semakin kecil. Komponen sistem penilaian yang terakhir adalah formula atau rumusan matematis yang
digunakan untuk menentukan apakah suatu bangunan prioritas atau bukan prioritas dalam pelestarian.
Formulaini digunakan pada bangunan selain kelompok bangunan yang telah disusun skala prioritasnya,
seperti telah disebutkan terdahulu, tetapi masih dalam kawasan yang memiliki karakteristik kelas variabel
yang sama. Formula diperoleh dari pengolahan , nilai-nilai yang telah ditentukan pada bangunan-bangunan
yang menjadi data dalam program SPSS. Semuanilal variabel, kecuaii variabel kelangkaan, diolah dalam
program SPSS pengolahan dataregres linear berganda. Variabel kondisi fisik bangunan dijadikan variabel
prioritas atau variabel yang bersifat dependent (Y). Hasil pengolahan data yang diterapkan pada Kawasan
Kembang Jepun, Surabaya adalah rumusan sebagai berkut: Y - 1,290 + 1,031 XI - 0,959 X2. 0,795 X3 +
0,489 X4 dengan X, : nilai variabel perubahan (1 atau 2) X2 : nilai variabel hubungan antarbangunan (0, 1
atau 2) X3 : nilai variabel usia (1 atau 2) Xi : nilai hubungan antara bangunan denngan wilayah (0, 1 atau 2)
Hasi| perhitungan dari formulatersebut, Y, terdiri dari 3 kemungkinan, yakni: 1, 2 atau 3. Nilai 1 berarti
bukan prioritas dan nilai 3 berarti prioritas. Sedangkan nilai 2 berarti mengandung kemungkinan prioritas-
bukan prioritas tergantung pada pel aksana pel estarian.



